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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Zakat sebagai salah satu rukun Islam, memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan keadilan sosial dan pengentasan kemiskinan di kalangan umat Muslim. Selain sebagai kewajiban ibadah, zakat juga berfungsi sebagai instrumen ekonomi yang dapat membawa dampak signifikan terhadap perekonomian umat, terutama di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim. Zakat tidak hanya dilihat sebagai kewajiban religius, tetapi juga sebagai salah satu alat yang mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama dalam konteks pengurangan kemiskinan, pengentasan kelaparan, peningkatan kesehatan masyarakat, dan pengurangan ketimpangan ekonomi. Sebuah laporan yang diterbitkan dalam Global Islamic Finance Report 2023 mengungkapkan bahwa zakat memiliki potensi yang sangat besar dalam mendukung pembangunan berkelanjutan secara sosial dan ekonomi. Melalui distribusi kekayaan dari yang lebih mampu kepada yang kurang mampu, zakat dapat memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan keadilan sosial (Gul & Asutay, 2023).
Sebagai salah satu instrumen keuangan sosial, zakat berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan sosial, yang menjadi fokus utama dalam pencapaian SDGs. SDGs berfokus pada pengentasan kelaparan dan peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat miskin dan rentan. Salah satu inisiatif yang berpotensi untuk memanfaatkan dana zakat dalam mencapai tujuan tersebut adalah program makan bergizi gratis. Program ini bertujuan untuk memberikan makanan bergizi gratis kepada masyarakat yang kurang mampu, terutama di daerah-daerah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi. Jamal & Al-Qudah (2021) dalam studi mereka menunjukkan bahwa program pemberian makanan bergizi gratis yang dibiayai oleh dana zakat terbukti efektif dalam meningkatkan status gizi masyarakat miskin, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup mereka. Program ini sangat sejalan dengan dua tujuan utama SDGs, yaitu Zero Hunger (Pengentasan Kelaparan) dan Good Health and Well-Being (Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan), yang berfokus pada pengentasan kelaparan dan perbaikan kesehatan bagi masyarakat yang membutuhkan.
Meskipun memiliki potensi besar, implementasi program makan bergizi gratis yang dibiayai oleh zakat menghadapi berbagai tantangan. Salah satu isu utama adalah adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai apakah penggunaan zakat untuk program makan bergizi ini sesuai dengan ketentuan asnaf yang telah ditentukan dalam Al-Qur'an. Beberapa ulama berpendapat bahwa zakat hanya boleh digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, dan tempat tinggal bagi mereka yang berhak menerima (mustahiq), dengan alasan bahwa pengalokasian zakat untuk program makan bergizi gratis tidak secara langsung memenuhi kebutuhan dasar tersebut. Sementara itu, pandangan lain yang lebih fleksibel mengizinkan penggunaan dana zakat untuk program-program yang dapat meningkatkan kualitas hidup, seperti penyediaan makanan bergizi, dengan tujuan untuk mengurangi kemiskinan yang lebih mendalam dan mendukung kesehatan masyarakat yang lebih baik (Nuansa Fiqh, 2023). Sulaiman et al. (2020) juga menyebutkan bahwa pemanfaatan zakat dalam program-program sosial yang meningkatkan kualitas hidup bisa menjadi jalan keluar dalam konteks pengelolaan zakat yang lebih modern dan sesuai dengan kebutuhan zaman.
Selain perbedaan pandangan mengenai hukum syariat, terdapat pula tantangan terkait aspek operasional dalam pendistribusian zakat. Pendistribusian zakat harus dilakukan dengan efisien agar dana zakat dapat sampai ke tangan mustahiq dengan tepat, sesuai dengan jumlah dan waktu yang dibutuhkan. Salah satu tantangan utama adalah penentuan prioritas penerima manfaat dan bagaimana memastikan distribusi zakat dilakukan dengan cara yang tepat dan adil. Abdullah et al. (2022) menekankan bahwa ketidaksesuaian antara kebutuhan mustahiq dan alokasi zakat yang diberikan dapat menyebabkan ketidakefektifan dalam program sosial. Oleh karena itu, pendekatan berbasis data sangat penting untuk memastikan bahwa dana zakat dialokasikan dengan cara yang paling efisien dan tepat sasaran. Penelitian yang dilakukan oleh Razaq & Alam (2024) menambahkan bahwa penggunaan analisis data besar (big data) dalam pendistribusian zakat dapat mempermudah pengidentifikasian daerah atau individu yang benar-benar membutuhkan bantuan.
Untuk menangani tantangan tersebut, pemodelan matematika menawarkan solusi yang efektif dalam mengoptimalkan distribusi zakat. Dengan menggunakan model matematika, strategi berbasis data dapat dikembangkan untuk memastikan alokasi dana zakat yang optimal, serta memastikan keadilan dalam pembagian dana zakat dan efisiensi dalam distribusinya. Kurniawan & Hidayat (2024) menunjukkan bahwa pemodelan matematika dapat digunakan untuk merancang distribusi zakat untuk program makan bergizi dengan cara yang mengoptimalkan jumlah penerima manfaat, lokasi distribusi, dan frekuensi pemberian makanan. Hal ini memastikan bahwa distribusi zakat dilakukan secara efisien dan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menekankan keadilan, pemerataan, dan keberlanjutan. Iqbal et al. (2023) juga menyoroti pentingnya pengembangan sistem distribusi zakat berbasis teknologi yang mendukung penggunaan teknologi informasi dalam memetakan mustahiq dan distribusi zakat secara efektif.
Penerapan model matematika dalam distribusi zakat tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga membantu menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariat Islam, seperti keadilan, menghindari pemborosan, dan memastikan keberlanjutan dalam pengelolaan dana zakat. Abdullah et al. (2023) mengungkapkan bahwa dengan menggunakan model matematika, lembaga zakat dapat lebih mudah menghindari ketimpangan sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Selain itu, pendekatan ini mendukung tujuan zakat untuk memberikan keadilan ekonomi dan keberlanjutan sosial. Penelitian oleh Alam & Rehman (2022) juga menggarisbawahi pentingnya transparansi dalam distribusi zakat untuk menghindari penyalahgunaan dan memastikan dampak yang maksimal.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model matematika yang dapat mengoptimalkan distribusi zakat dalam mendukung program makan bergizi gratis, dengan tetap mempertimbangkan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menekankan efisiensi, keadilan, dan keberlanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis bagi lembaga zakat dalam meningkatkan kualitas pengelolaan dan distribusi zakat, serta memberikan dampak nyata terhadap pengentasan kelaparan dan peningkatan status gizi masyarakat miskin, yang merupakan salah satu tujuan utama dari SDGs. Sumber referensi tambahan dalam lima tahun terakhir memberikan wawasan terkait tantangan dan potensi pemanfaatan zakat, serta solusi berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas distribusi zakat di era modern.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa masalah utama yang perlu diidentifikasi dalam konteks pengoptimalan distribusi zakat untuk program makan bergizi gratis, yaitu:
1. Belum adanya pendekatan sistematis berbasis model matematika untuk mengoptimalkan distribusi zakat bagi program makan bergizi gratis.

Sejauh ini, distribusi zakat sering kali dilakukan secara tradisional tanpa mempertimbangkan penggunaan metode ilmiah dan sistematis yang dapat meningkatkan efisiensi dan keadilan. Banyak lembaga zakat yang belum memanfaatkan teknologi canggih atau model matematika untuk merancang strategi distribusi zakat yang lebih terstruktur dan berdasarkan data, yang dapat mengoptimalkan dampak sosialnya. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan model matematika yang dapat membantu merencanakan dan mengelola distribusi zakat secara lebih efektif, dengan mempertimbangkan berbagai variabel seperti jumlah penerima, lokasi distribusi, dan waktu distribusi.
2. Perbedaan pandangan di kalangan ulama dan praktisi zakat mengenai kelayakan penggunaan zakat untuk program sosial seperti makan bergizi gratis.
Meskipun zakat dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar, terdapat perbedaan pandangan di kalangan ulama terkait kelayakan penggunaan zakat untuk program-program sosial seperti penyediaan makanan bergizi gratis. Beberapa ulama berpendapat bahwa zakat hanya boleh digunakan untuk kebutuhan mendasar seperti sandang, pangan, dan tempat tinggal, sementara yang lain memperbolehkan pemanfaatan zakat untuk program-program yang dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat, seperti pemberian makanan bergizi. Oleh karena itu, penting untuk menemukan solusi yang dapat menyelaraskan pandangan tersebut dengan mempertimbangkan aspek syariat dan manfaat sosialnya.
3. Kurangnya integrasi antara prinsip ekonomi Islam dan pengelolaan zakat untuk mendukung program sosial yang berkelanjutan.
Pengelolaan zakat masih sering terpisah dari penerapan prinsip ekonomi Islam yang lebih luas, seperti keadilan distribusi, pemerataan, dan keberlanjutan. Banyak lembaga zakat belum memanfaatkan konsep-konsep ekonomi Islam secara optimal untuk merancang program sosial yang tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam dengan strategi distribusi zakat, sehingga program sosial seperti makan bergizi dapat diterapkan dengan cara yang lebih berkelanjutan dan sesuai dengan tujuan pembangunan jangka panjang.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana merancang model matematika untuk mengoptimalkan distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam?
2. Faktor apa saja yang memengaruhi keberhasilan distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis?
3. Bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat diterapkan dalam model distribusi zakat untuk memastikan kesesuaiannya dengan syariat?
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan model distribusi zakat yang lebih efisien dan berkelanjutan untuk mendukung program makan bergizi gratis. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan model matematika yang dapat mengoptimalkan distribusi zakat untuk program makan bergizi gratis sesuai dengan prinsip ekonomi Islam.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model matematika yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas distribusi zakat dengan mempertimbangkan aspek ekonomi Islam, sehingga program makan bergizi dapat dilaksanakan secara lebih adil dan berkelanjutan.
2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis.                                                                        
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan distribusi zakat dalam program makan bergizi, seperti kebutuhan mustahiq, kapasitas lembaga zakat, dan pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan distribusi zakat.
 3.   Menjelaskan implementasi prinsip ekonomi Islam dalam desain model distribusi zakat.
Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat diterapkan dalam desain model distribusi zakat untuk memastikan kesesuaiannya dengan syariat Islam dan mendukung tujuan sosial yang lebih besar, seperti pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesehatan masyarakat.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam berbagai aspek, baik teoritis, praktis, maupun kebijakan, sebagai berikut:
1.Teoritis:
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru dalam literatur ekonomi Islam, terutama dalam pengembangan model matematika untuk distribusi zakat yang dapat meningkatkan pemahaman tentang bagaimana zakat dapat dioptimalkan untuk mendukung program-program sosial yang berkelanjutan, seperti makan bergizi gratis.
2.Praktis:
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi lembaga zakat dalam merancang dan mengelola program makan bergizi gratis dengan cara yang lebih efisien dan sesuai dengan syariat Islam. Dengan menggunakan pendekatan berbasis data dan model matematika, lembaga zakat dapat memastikan bahwa dana zakat dialokasikan dengan tepat sasaran, serta meningkatkan dampak sosial yang lebih besar.
3.Kebijakan:
Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi berbasis data kepada pembuat kebijakan mengenai alokasi zakat dalam program sosial, khususnya dalam mendukung program makan bergizi gratis. Rekomendasi ini diharapkan dapat membantu pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi yang lebih baik terkait penggunaan zakat untuk program-program sosial yang bermanfaat dan berkelanjutan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan teoretis dalam meningkatkan pengelolaan zakat serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam pengentasan kelaparan dan perbaikan kualitas hidup masyarakat miskin.










BAB II
LANDASAN TEORI
Pada bagian ini, akan dijelaskan secara lebih mendalam mengenai konsep dasar program makan bergizi gratis yang berbasis zakat serta teori-teori yang mendukung pengembangan model matematika untuk distribusi zakat yang optimal, meliputi teori dalam bidang matematika, ekonomi Islam, dan zakat.
2.1. Konsep Dasar Program Makan Bergizi Gratis
Program makan bergizi gratis merupakan salah satu bentuk program sosial yang bertujuan untuk memastikan bahwa masyarakat yang berada dalam kondisi ekonomi lemah, terutama yang terhambat akses terhadap makanan bergizi, dapat terpenuhi kebutuhan dasar gizi mereka. Program ini sangat relevan dengan upaya pengentasan kemiskinan dan penyediaan pangan yang bergizi, serta berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 2 yang terkait dengan pengentasan kelaparan (Zero Hunger) dan SDG 3 yang berfokus pada kesehatan yang baik dan kesejahteraan (Good Health and Well-being).
Program ini bertujuan untuk mengurangi ketimpangan sosial dengan menyediakan akses pangan yang bergizi kepada mereka yang membutuhkan, terutama di daerah-daerah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi. Dengan demikian, program ini dapat menciptakan pemerataan sosial dalam hal akses pangan dan membantu menurunkan tingkat malnutrisi yang sering terjadi di kalangan keluarga miskin. Salah satu karakteristik penting dari program ini adalah bahwa program tersebut tidak hanya memperhatikan aspek kuantitas, namun juga aspek kualitas gizi yang mencakup kebutuhan protein, lemak sehat, vitamin, dan mineral yang dibutuhkan tubuh untuk menjalankan fungsinya secara optimal. Oleh karena itu, konsep gizi seimbang dan kesehatan holistik menjadi dasar bagi keberhasilan program ini, karena kualitas makanan sangat menentukan dampak jangka panjang terhadap kesehatan penerima zakat (Jamal & Al-Qudah, 2021).
Namun, meskipun program ini memiliki potensi besar dalam pemberdayaan sosial, terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya. Tantangan utama meliputi distribusi yang tidak merata, pengelolaan dana yang kurang efisien, dan adanya kesenjangan antara jumlah dana zakat yang tersedia dan kebutuhan riil yang ada. Oleh karena itu, perlu adanya model distribusi zakat yang terstruktur, efisien, dan berbasis pada prinsip ekonomi Islam untuk memastikan bahwa dana zakat digunakan secara optimal dan tepat sasaran. Ini termasuk dalam pengelolaan sumber daya yang terbatas, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti lokasi geografis, demografi penerima manfaat, dan kebutuhan gizi yang spesifik.
2.2. Teori Pendukung
Pada bagian ini, akan dibahas teori-teori yang relevan dalam bidang matematika, ekonomi Islam, dan zakat, yang mendukung pengembangan model matematika untuk distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis.
2.2.1. Teori Matematika: Optimasi dan Pemrograman Linear
Pemrograman linear adalah cabang dari matematika terapan yang berfokus pada teknik optimasi untuk menyelesaikan masalah pengalokasian sumber daya terbatas secara efisien. Dalam konteks distribusi zakat untuk program makan bergizi gratis, pemrograman linear dapat digunakan untuk mengoptimalkan alokasi dana zakat yang terbatas ke dalam berbagai kebutuhan, seperti jumlah makanan yang perlu disediakan, jumlah penerima manfaat yang dapat dijangkau, dan faktor pembatas lainnya seperti kapasitas distribusi atau jenis makanan yang dapat diberikan.
Fungsi objektif dalam pemrograman linear bertujuan untuk memaksimalkan manfaat dari distribusi zakat, seperti jumlah penerima zakat yang dibantu atau jumlah gizi yang diberikan. Pemrograman linear memungkinkan pencarian solusi yang efisien dengan mengoptimalkan pengalokasian dana, seperti memilih jenis makanan yang paling bergizi dengan biaya yang paling efektif. Selain itu, model ini dapat memperhitungkan pembatasan anggaran, kapasitas distribusi, dan ketersediaan bahan makanan yang ada di lokasi tertentu. Oleh karena itu, model ini dapat digunakan untuk mencari solusi distribusi zakat yang paling efisien dengan cara memaksimalkan manfaat yang diterima oleh mustahiq (penerima zakat), dengan tetap mempertahankan prinsip keseimbangan distribusi yang adil dan merata (Hillier & Lieberman, 2020).
Selain pemrograman linear, algoritma heuristik seperti genetic algorithm, simulated annealing, atau ant colony optimization dapat diterapkan ketika model distribusi zakat menjadi lebih kompleks, seperti dalam situasi dengan banyak variabel yang berubah-ubah. Teknik-teknik ini mampu menemukan solusi yang mendekati optimal, meskipun tidak selalu memberikan solusi yang sempurna. Penggunaan algoritma heuristik ini sangat berguna dalam situasi dengan ketidakpastian atau fluktuasi yang tinggi dalam distribusi dan permintaan, karena algoritma ini dapat menyesuaikan solusi secara dinamis berdasarkan kondisi saat itu (Papalambros & Wilde, 2021).
2.2.2. Teori Ekonomi Islam: Prinsip Ekonomi Islam dalam Pengelolaan Zakat
Ekonomi Islam memiliki prinsip-prinsip yang sangat relevan dengan pengelolaan zakat, terutama terkait dengan keadilan sosial, pemerataan kekayaan, dan keberlanjutan. Dalam ekonomi Islam, zakat bukan hanya sekadar kewajiban individu, tetapi juga merupakan instrumen untuk mencapai keadilan sosial, mengurangi ketimpangan, dan memastikan distribusi kekayaan yang lebih merata dalam masyarakat.
Keadilan (Adl): Zakat harus didistribusikan kepada mustahiq sesuai dengan hak mereka dan berdasarkan kebutuhan yang objektif. Prinsip ini menekankan pentingnya pemerataan dalam distribusi zakat, tanpa ada diskriminasi. Distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis harus memastikan bahwa makanan diberikan kepada mereka yang benar-benar membutuhkan, tanpa pemborosan atau ketidakadilan. Dengan kata lain, kebutuhan yang mendesak dan kriteria mustahiq yang tepat harus menjadi dasar dalam pengalokasian zakat (Abdullah et al., 2022).
Kemaslahatan (Maslahah): Zakat harus digunakan untuk kepentingan umum yang membawa manfaat langsung kepada penerima zakat. Program makan bergizi gratis adalah salah satu aplikasi dari prinsip ini, karena program tersebut memberikan manfaat langsung berupa pemenuhan gizi yang dibutuhkan oleh masyarakat miskin. Hal ini sangat relevan dengan tujuan ekonomi Islam untuk meminimalkan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Implementasi zakat dalam bentuk program ini tidak hanya menyentuh aspek ekonomi tetapi juga sosial dan kesehatan masyarakat (Sulaiman et al., 2020).
Keberlanjutan (Istiqraar): Salah satu aspek penting dalam pengelolaan zakat adalah keberlanjutan. Ini mencakup keberlanjutan dalam pendanaan, sehingga distribusi zakat dapat terus dilakukan dari waktu ke waktu, serta keberlanjutan dalam dampaknya, yang terlihat dalam peningkatan kualitas hidup penerima zakat. Oleh karena itu, model distribusi zakat harus memperhatikan cara-cara yang lebih efisien dan berkelanjutan dalam pengalokasian dana zakat untuk program makan bergizi. Penerima zakat tidak hanya memperoleh bantuan dalam jangka pendek, tetapi juga dibantu untuk mandiri dalam jangka panjang (Gul & Asutay, 2023).
Transparansi: Untuk memastikan kepercayaan masyarakat terhadap sistem zakat, penting untuk menjaga transparansi dalam pengelolaan dan distribusinya. Teknologi informasi dapat digunakan untuk memfasilitasi transparansi ini, memungkinkan publik untuk memonitor secara langsung bagaimana zakat didistribusikan kepada mustahiq. Dengan transparansi, masyarakat dan donatur dapat memastikan bahwa dana zakat digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, mengurangi kemungkinan penyalahgunaan (Razaq & Alam, 2024).
2.2.3. Teori Zakat: Konsep dan Aplikasi Zakat dalam Program Sosial
Zakat dalam Islam bukan hanya kewajiban individu, tetapi juga merupakan alat untuk mencapai keadilan sosial dan mengurangi ketimpangan ekonomi. Dalam konteks distribusi zakat untuk program sosial seperti makanan bergizi gratis, zakat berfungsi untuk mengurangi kelaparan, meningkatkan status gizi masyarakat miskin, dan meningkatkan kualitas hidup mereka.
Prinsip utama dalam distribusi zakat adalah penyaluran yang tepat sasaran, berdasarkan kategori mustahiq yang telah ditentukan, seperti fakir, miskin, dan golongan yang membutuhkan lainnya. Dalam hal ini, peran zakat dalam program sosial sangat besar, karena zakat dapat membantu mengatasi masalah kelaparan, kekurangan gizi, dan kemiskinan yang sering terjadi di masyarakat yang kurang beruntung. Oleh karena itu, distribusi zakat perlu dilakukan dengan tepat sasaran dan menggunakan teknik-teknik yang efisien, agar dana zakat tidak terbuang percuma dan dapat memberi dampak yang maksimal bagi penerimanya. Melalui pemahaman yang mendalam mengenai kebutuhan penerima, model distribusi zakat dapat lebih efektif dalam mengatasi masalah sosial yang ada (Iqbal et al., 2023).
2.3. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah kajian atau studi yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian yang sedang dikaji, baik dari segi konsep, metode, maupun hasil yang dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan atau pembanding. Penelitian yang relevan dengan konteks penelitian ini mencakup studi yang membahas penerapan model matematika, optimasi distribusi zakat, prinsip ekonomi Islam, dan upaya program sosial seperti pemberian makan bergizi gratis untuk masyarakat kurang mampu. Penelitian relevan memberikan landasan teoretis dan empiris yang membantu memperkuat argumen, memperjelas celah penelitian, serta menunjukkan kontribusi baru yang dapat ditawarkan oleh penelitian yang sedang dilakukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Al-Qudah, M., dan Jamal, F. (2021) membahas berbagai pendekatan dan algoritma dalam optimasi distribusi zakat menggunakan model matematika. Meskipun penelitian ini tidak secara spesifik membahas program makan bergizi gratis, pemahaman tentang teknik optimasi yang dibahas dapat diterapkan dalam konteks distribusi zakat untuk program tersebut. Selain itu, Penelitian yang Dilakukan oleh Iqbal, M., dan  Siddiqui, M. (2023), serta Hossain, M. (2020) bertujuan untuk menerapkan model matematika dan mengaplikasikan pemrograman linier dalam distribusi zakat dan program kesejahteraan sosial. Pendekatan ini dapat diadaptasi untuk merancang distribusi zakat yang efisien dalam program makan bergizi gratis.
Penelitian Abdullah, R., dan Hassan, R. (2022) serta Rahman, M. S., dan Noor, N. (2022) mengkaji peran zakat dalam pengentasan kemiskinan dari perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini penting untuk merancang program makan bergizi gratis yang efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Sejalan dengan penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman, M., Ismail, S., dan Rashid, S. (2020) bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam distribusi zakat untuk kesejahteraan sosial. Hal ini relevan untuk memastikan bahwa model distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Selain itu, penelitian yang membahas mengenai optimalisasi alokasi zakat dilakukan oleh Taufik, F., dan Usman, A. (2020) serta penelitian yang dilakukan oleh Shafiq, H., dan Ali, S. (2020) yang menggunakan algoritma heuristik dan teknik optimasi dalam manajemen dana zakat untuk program kesejahteraan. Pendekatan algoritma heulistik dapat diadaptasi untuk distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya, sedangkan teknik optimasi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Badr, Y., dan Zubair, M. (2021) bertujuan untuk mengembangkan kerangka kerja untuk distribusi zakat menggunakan pemrograman linier.Kerangka ini dapat diadaptasi untuk program makan bergizi gratis dengan menyesuaikan variabel dan kendala yang relevan.
Penelitian yang dilakukan oleh Khan, F., dan Jameela, H. (2020) bertujuan untuk mengintegrasikan zakat ke dalam program nutrisi kesehatan masyarakat melalui model matematika.Pendekatan ini sangat relevan untuk program makan bergizi gratis yang didanai oleh zakat.
Penelitian-penelitian di atas memberikan wawasan yang berharga mengenai penerapan model matematika dalam distribusi zakat, khususnya dalam konteks program makan bergizi gratis berbasis prinsip ekonomi Islam.Meskipun tidak semua penelitian secara langsung membahas topik tersebut, mereka menyediakan dasar teori dan metodologi yang dapat diadaptasi dan diterapkan dalam penelitian yang diusulkan.

2.4 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara berbagai elemen yang terlibat dalam distribusi zakat untuk program makan bergizi gratis berbasis prinsip ekonomi Islam. Model matematika yang dikembangkan akan mengoptimalkan alokasi zakat untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat miskin, dengan mengacu pada prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi Islam, seperti keadilan, kemaslahatan, keberlanjutan, dan transparansi. Kerangka pemikiran ini akan membantu memahami proses distribusi zakat dalam konteks yang lebih luas dan memberikan panduan dalam merancang model distribusi yang efisien dan adil.
2.4.1. Tujuan Program Makan Bergizi Gratis
Program makan bergizi gratis yang didanai oleh zakat bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gizi dasar masyarakat yang kurang mampu. Ini tidak hanya sekadar penyediaan makanan, tetapi juga memastikan bahwa makanan tersebut memenuhi standar gizi yang dibutuhkan untuk meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup penerima zakat. Tujuan utama dari program ini adalah:
a.Mengurangi kelaparan dan kekurangan gizi pada kelompok miskin dan rentan.
b.Meningkatkan status kesehatan melalui pemberian makanan yang bergizi seimbang, termasuk vitamin, protein, dan mineral yang dibutuhkan tubuh.
c.Memberdayakan masyarakat miskin dengan memberikan akses yang lebih baik terhadap pangan bergizi dan membuka kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidup jangka panjang.
2.4.2. Prinsip Ekonomi Islam dalam Pengelolaan Zakat
Distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis harus mengacu pada prinsip-prinsip ekonomi Islam. Dalam hal ini, ada beberapa prinsip dasar yang perlu dipertimbangkan dalam perancangan model distribusi zakat:
a.Keadilan (Adl): Zakat harus didistribusikan secara adil, berdasarkan kebutuhan dan prioritas mustahiq (penerima zakat). Keadilan ini mencakup pemerataan manfaat tanpa adanya diskriminasi.
b.Kemaslahatan (Maslahah): Zakat harus digunakan untuk kepentingan umum yang memberikan manfaat langsung kepada penerima zakat. Program makan bergizi gratis dapat dianggap sebagai bentuk kemaslahatan karena memenuhi kebutuhan gizi dasar.
c.Keberlanjutan (Istiqraar): Dalam distribusi zakat, perlu dipertimbangkan aspek keberlanjutan, baik dalam hal pendanaan maupun dampaknya terhadap kualitas hidup penerima zakat. Model distribusi zakat harus mendukung kelangsungan jangka panjang agar dapat terus memberikan manfaat.
d.Transparansi: Agar masyarakat dan donatur memiliki kepercayaan terhadap sistem distribusi zakat, penting untuk menjaga transparansi dalam pengelolaan dana zakat. Hal ini juga mengurangi kemungkinan penyalahgunaan zakat.
2.4.3. Model Matematika untuk Distribusi Zakat
Penggunaan model matematika bertujuan untuk mengoptimalkan alokasi dana zakat dalam program makan bergizi gratis. Model ini mengandalkan teknik optimasi untuk menyelesaikan masalah pengalokasian sumber daya yang terbatas dengan tujuan untuk mencapai hasil yang maksimal, dalam hal ini adalah jumlah penerima zakat yang mendapatkan makanan bergizi sesuai kebutuhan mereka. Model matematika yang digunakan dalam penelitian ini mencakup:
a.Pemrograman Linear (Linear Programming): Digunakan untuk mengoptimalkan pembagian dana zakat dengan mempertimbangkan pembatasan-pembatasan yang ada, seperti jumlah makanan yang tersedia, kapasitas distribusi, dan kebutuhan gizi penerima zakat.
b.Algoritma Heuristik: Dalam kasus di mana model distribusi menjadi lebih kompleks dan melibatkan banyak variabel yang berubah-ubah, algoritma seperti genetic algorithm, simulated annealing, atau ant colony optimization dapat digunakan untuk mencari solusi optimal yang mendekati hasil terbaik meskipun tidak selalu mencapai solusi sempurna.
c.Model Multi-Objektif: Model ini memungkinkan pertimbangan beberapa tujuan yang bersamaan, seperti memaksimalkan jumlah penerima zakat yang mendapatkan makanan bergizi, mengoptimalkan alokasi dana, dan memastikan keberlanjutan program.
2.4.4. Variabel yang Terlibat dalam Model
Beberapa variabel penting yang perlu dipertimbangkan dalam model distribusi zakat ini antara lain:
a.Anggaran Zakat (A): Total dana zakat yang tersedia untuk program makan bergizi gratis.
b.Jumlah Penerima Zakat (P): Jumlah individu atau rumah tangga yang akan menerima bantuan makanan bergizi.
c.Kebutuhan Gizi per Penerima (G): Jumlah dan jenis makanan yang dibutuhkan oleh setiap penerima untuk memenuhi kebutuhan gizi dasar mereka.
d.Lokasi Geografis dan Aksesibilitas (L): Faktor yang mempertimbangkan jarak dan infrastruktur distribusi yang dapat mempengaruhi kemampuan distribusi zakat ke daerah-daerah yang lebih terpencil.
e.Jenis Makanan (M): Berbagai jenis makanan yang disediakan berdasarkan nilai gizi dan biaya yang relevan dengan anggaran yang ada.
f.Kapasitas Distribusi (C): Kemampuan sistem distribusi untuk menjangkau jumlah penerima zakat tertentu dalam waktu yang ditentukan.

2.4.5. Optimasi dalam Program Makan Bergizi Gratis
Mengoptimalkan distribusi zakat untuk program makan bergizi gratis melibatkan penentuan alokasi dana zakat yang optimal, dengan mempertimbangkan faktor-faktor pembatas seperti jumlah makanan yang dapat disediakan, kapasitas distribusi, dan kebutuhan spesifik penerima zakat. Oleh karena itu, model matematika yang dikembangkan harus mampu:
a.Memaksimalkan jumlah penerima zakat yang menerima makanan bergizi sesuai dengan anggaran yang tersedia.
b.Meminimalkan pemborosan atau ketidaktepatan dalam distribusi zakat, dengan memastikan bahwa setiap dana zakat digunakan seefisien mungkin.
c.Memperhatikan keberlanjutan dan jangka panjang dari program, sehingga distribusi zakat tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup penerima zakat dalam jangka panjang.
2.4.6 Integrasi dengan Prinsip Ekonomi Islam
Distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis harus sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, yang menekankan keadilan sosial, pemerataan kekayaan, dan keberlanjutan. Dalam konteks ini, model matematika yang dikembangkan tidak hanya bertujuan untuk mengoptimalkan distribusi dana zakat, tetapi juga harus memastikan bahwa distribusi tersebut:
a.Tidak diskriminatif dan memperhatikan kebutuhan nyata dari setiap penerima zakat.
b.Bertanggung jawab secara sosial dan tidak hanya memenuhi kebutuhan pangan sementara, tetapi juga memberikan dampak positif pada kesejahteraan sosial secara keseluruhan.
c.Berkelanjutan dalam jangka panjang, dengan memanfaatkan sumber daya zakat secara efisien dan transparan.
2.4.7. Penerapan Model dalam Program Sosial
Model yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam program sosial yang berbasis pada zakat, seperti program makan bergizi gratis. Penerapan model ini akan memperbaiki mekanisme distribusi zakat yang ada dan membantu mencapai tujuan sosial yang lebih besar, yaitu mengurangi kemiskinan, meningkatkan status kesehatan masyarakat miskin, dan mewujudkan keberlanjutan sosial yang lebih baik.








BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis dengan kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai optimalisasi distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis berdasarkan prinsip ekonomi Islam. Tahapan penelitian dibagi menjadi beberapa langkah berikut:
3.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis data utama: data primer dan data sekunder.
3.2.1 Data Primer
Data primer akan diperoleh melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak yang relevan, antara lain:
a.Ahli Ekonomi Islam: untuk mendapatkan pandangan mengenai prinsip-prinsip ekonomi Islam yang harus diterapkan dalam distribusi zakat dan bagaimana prinsip tersebut dapat diterjemahkan dalam model matematika.
b.Pengelola Zakat: untuk memperoleh informasi praktis mengenai proses distribusi zakat yang ada saat ini, kendala operasional yang dihadapi, dan pendekatan yang digunakan dalam mengelola dana zakat untuk program sosial.
c.Praktisi Gizi: untuk memahami kebutuhan gizi masyarakat miskin dan bagaimana program makan bergizi dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan tersebut.
3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder akan dikumpulkan dari berbagai sumber yang relevan, termasuk:
a.Laporan Distribusi Zakat: laporan dari lembaga zakat terkait distribusi zakat di wilayah tertentu, termasuk data penerima zakat, jumlah zakat yang terkumpul, serta program-program sosial yang didanai oleh zakat.
b.Penelitian Terkait: studi-studi sebelumnya yang berkaitan dengan pemanfaatan zakat dalam program sosial, terutama yang berfokus pada pemberian makanan bergizi dan pengelolaan zakat berbasis data.
c.Dokumen Kebijakan: regulasi dan kebijakan yang mengatur penggunaan zakat dalam program sosial, serta kebijakan yang berkaitan dengan prinsip ekonomi Islam dalam pengelolaan zakat.
3.3 Pengembangan Model
Tahapan selanjutnya adalah pengembangan model matematika untuk distribusi zakat yang optimal dalam mendukung program makan bergizi gratis.
3.3.1 Pemrograman Linear atau Algoritma Heuristik
Model matematika yang dikembangkan akan menggunakan teknik optimasi matematika, seperti:
a.Pemrograman Linear (Linear Programming): untuk merumuskan masalah distribusi zakat sebagai masalah optimasi yang melibatkan variabel keputusan (misalnya jumlah zakat yang didistribusikan ke masing-masing mustahiq) dan pembatas (seperti ketersediaan dana zakat, kapasitas distribusi, dan kebutuhan gizi mustahiq).
b.Algoritma Heuristik: jika masalah distribusi zakat lebih kompleks dan tidak dapat diselesaikan dengan metode pemrograman linear, algoritma heuristik seperti genetic algorithm atau simulated annealing akan digunakan untuk mencari solusi optimal yang mendekati.
3.3.2 Validasi Model melalui Simulasi

Setelah model dikembangkan, langkah berikutnya adalah validasi model melalui simulasi berbasis data. Data yang diperoleh dari tahap pengumpulan data akan digunakan untuk menguji apakah model distribusi zakat yang dikembangkan dapat mengalokasikan dana zakat secara efisien dan efektif, serta memastikan bahwa program makan bergizi gratis dapat dijalankan dengan baik. Hasil simulasi ini akan membantu mengidentifikasi potensi masalah atau area yang perlu diperbaiki dalam model distribusi zakat.
3.4. Analisis Data
Pada tahap ini, data yang diperoleh dari wawancara, laporan distribusi zakat, dan hasil simulasi akan dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi keberhasilan distribusi zakat dalam program makan bergizi gratis.
3.4.1 Analisis Faktor-faktor Utama

Data akan dianalisis untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang memengaruhi efektivitas distribusi zakat, seperti:
a.Tingkat Kebutuhan: kebutuhan gizi dan ekonomi mustahiq yang perlu diperhatikan dalam distribusi.
b.Efisiensi Pengelolaan Zakat: kemampuan lembaga zakat dalam mengelola dan mendistribusikan dana zakat secara efisien.
c.Keterbatasan Sumber Daya: keterbatasan dana zakat, kapasitas lembaga zakat, dan logistik distribusi yang mempengaruhi efektivitas program.
3.4.2 Evaluasi Model

Hasil simulasi dan analisis data akan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas model distribusi zakat yang dikembangkan. Evaluasi ini mencakup seberapa baik model tersebut dapat mencapai tujuan program makan bergizi gratis, yaitu memastikan bahwa bantuan zakat sampai pada yang membutuhkan dengan cara yang adil dan efisien. Penilaian juga akan melibatkan aspek keberlanjutan dalam distribusi zakat dan program sosial.
3.4.3 Validasi Prinsip Syariah
Salah satu aspek penting dari penelitian ini adalah memastikan bahwa model distribusi zakat yang dikembangkan sesuai dengan prinsip syariah Islam.
3.4.3.1 Verifikasi Model oleh Pakar Syariah

Model distribusi zakat yang dikembangkan akan diverifikasi oleh pakar syariah untuk memastikan bahwa model tersebut tidak hanya efisien dan efektif, tetapi juga memenuhi prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti:
a.Keadilan (Adil): distribusi zakat harus dilakukan secara adil, memastikan bahwa mustahiq yang paling membutuhkan mendapat prioritas.
b.Keberlanjutan (Istiqraar): dana zakat harus dikelola dengan cara yang memastikan keberlanjutan program dan tidak terjadi pemborosan.
c.Transparansi: pengelolaan zakat harus transparan, sehingga dapat dipertanggungjawabkan dan tidak ada penyalahgunaan dana zakat.
d.Kesesuaian dengan Asnaf Zakat: zakat harus dialokasikan sesuai dengan kategori penerima yang sah menurut syariat, seperti fakir, miskin, dan lainnya.
3.1.5 Penyusunan Panduan Praktis

Setelah model divalidasi, penelitian ini akan menyusun panduan praktis bagi lembaga zakat dalam mengimplementasikan model distribusi zakat yang sesuai dengan syariat, serta memberikan rekomendasi terkait kebijakan pengelolaan zakat yang lebih baik.
Dengan tahapan penelitian yang jelas dan terstruktur ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam merancang model distribusi zakat yang tidak hanya efisien, tetapi juga sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, serta memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat yang membutuhkan, terutama dalam mendukung program makan bergizi gratis.



3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1.Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di beberapa wilayah yang menjadi lokasi utama distribusi zakat untuk program sosial, khususnya di area perkotaan dan pedesaan dengan tingkat kemiskinan tinggi. Lokasi penelitian meliputi:
1. Lembaga Amil Zakat (LAZ): Sebagai institusi yang mengelola dana zakat, lokasi ini dipilih untuk memperoleh data mengenai mekanisme pengumpulan dan distribusi zakat, serta strategi alokasinya.
2. Komunitas Penerima Zakat (Mustahiq): Penelitian dilakukan di komunitas mustahiq untuk mendapatkan data kebutuhan gizi, tingkat kemiskinan, dan efektivitas program makan bergizi gratis.
3. Wilayah Studi: Lokasi terpilih adalah kawasan urban dan rural di beberapa provinsi di Indonesia, seperti Jawa Barat, Jawa Timur, dan Sumatera Selatan, yang memiliki perbedaan signifikan dalam aspek sosial ekonomi dan akses terhadap program zakat.
3.2.2.Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan berlangsung selama 6 bulan, yang mencakup proses studi literatur, pengumpulan data primer dan sekunder, pengembangan model matematika, validasi model, serta penyusunan laporan akhir.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1.Populasi
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Lembaga Pengelola Zakat: Semua lembaga yang secara aktif mengelola zakat di Indonesia, baik skala nasional maupun daerah.
2. Mustahiq (Penerima Zakat): Seluruh individu atau keluarga penerima manfaat program zakat, khususnya yang tergolong fakir miskin dan berada dalam kondisi kurang gizi.
3. Program Pendukung: Institusi yang terkait dengan penyediaan makanan bergizi gratis, seperti puskesmas dan mitra distribusi program sosial.
3.3.2 Sampel
Sampel diambil menggunakan metode purposive sampling untuk memastikan keterwakilan data sesuai kebutuhan penelitian. Sampel yang dipilih meliputi:
1. Lembaga Amil Zakat: Sebanyak 3-5 lembaga pengelola zakat besar (misalnya BAZNAS, Dompet Dhuafa, Rumah Zakat), serta beberapa lembaga lokal yang memiliki program makan bergizi gratis.
2. Mustahiq: 100-150 keluarga penerima manfaat dari berbagai wilayah dengan kategori fakir dan miskin, yang akan dipilih berdasarkan kriteria tingkat kemiskinan, status gizi, dan akses terhadap program zakat.
3. Ahli dan Praktisi: 5-10 pakar ekonomi syariah atau pengelola zakat untuk memberikan masukan tentang relevansi dan keefektifan model yang dikembangkan.
Kriteria Sampel:
· Lembaga Zakat: Lembaga yang telah menjalankan program berbasis zakat lebih dari 3 tahun.
· Mustahiq: Keluarga dengan pendapatan di bawah garis kemiskinan dan anak-anak yang mengalami malnutrisi.
· Ahli: Akademisi dan praktisi yang berpengalaman di bidang ekonomi syariah atau pengelolaan zakat.
Metode pengumpulan data akan menggunakan wawancara terstruktur, survei, dan dokumentasi lapangan untuk memastikan data yang akurat dan relevan.
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Penjelasan Tahapan Utama
1. Perencanaan
Kegiatan awal berupa studi literatur untuk memahami konsep dasar dan menemukan celah penelitian. Tahapan ini juga mencakup penyusunan instrumen pengumpulan data seperti kuesioner dan pedoman wawancara.
2. Pengumpulan Data
Data primer dikumpulkan melalui wawancara dan survei pada lembaga zakat dan mustahiq, sementara data sekunder diperoleh dari laporan lembaga terkait dan statistik pemerintah.
3. Pengembangan Model Matematika
Data yang diperoleh digunakan untuk merumuskan model matematika, yang kemudian disimulasikan dan divalidasi secara awal menggunakan data riil.
4. Analisis dan Validasi
Model dianalisis untuk menilai efisiensinya dan diperiksa kesesuaiannya dengan prinsip ekonomi Islam. Validasi dilakukan melalui konsultasi dengan pakar.
5. Penyusunan Laporan
Hasil penelitian dianalisis secara menyeluruh, dilanjutkan dengan penyusunan laporan akhir penelitian.
Estimasi Waktu dan Keluaran
· Bulan 1-2: Pengumpulan data dan pemetaan masalah.
· Bulan 3-4: Pengembangan dan simulasi model.
· Bulan 5-6: Analisis hasil, validasi, dan penyusunan laporan.
Hasil dari penelitian ini diharapkan berupa model matematika yang efisien dan aplikatif untuk distribusi zakat sesuai prinsip ekonomi Islam.
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  M ODEL MATEMATIKA UNTUK OPTIMALISASI DISTRIBUSI ZAKAT DALAM  PROGRAM MAKAN BERGIZI GRATIS BERBASIS PRINSIP EKONOMI  SYARIAH     BAB I   PENDAHULUAN   1.1 Latar Belakang Masalah   Zakat   sebagai salah satu rukun Islam, memainkan peran yang sangat penting dalam  menciptakan keadilan sosial dan pengentasan kemiskinan di kalangan umat Muslim. Selain  sebagai kewajiban ibadah, zakat juga berfungsi sebagai instrumen ekonomi yang dapat  membawa dampak signifikan terhadap perekonomian umat, terutama di negara - negara  dengan mayoritas penduduk Muslim. Zakat tidak hanya dilihat sebagai kewajiban religius,  tetapi juga sebagai salah satu alat yang mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan  Berkelanjutan  (SDG s),   terutama dalam konteks pengurangan kemiskinan, pengentasan  kelaparan, peningkatan kesehatan masyarakat, dan pengurangan ketimpangan ekonomi.  Sebuah laporan yang diterbitkan dalam  Global Islamic Finance Report 2023   mengungkapkan  bahwa zakat memiliki potensi yang sangat besar dalam mendukung pembangunan  berkelanjutan secara sosial dan ekonomi. Melalui distribusi kekayaan dari yang lebih mampu  kepada yang kurang mampu, zakat dapat memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan  keadilan sosial (Gul & Asutay,  2023).   Sebagai salah satu instrumen keuangan sosial, zakat berperan penting dalam meningkatkan  kesejahteraan sosial, yang menjadi fokus utama dalam pencapaian  SDGs .  SDGs   berfokus  pada pengentasan kelaparan dan peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat miskin dan  rentan. Salah satu inisiatif yang berpotensi untuk memanfaatkan dana zakat dalam mencapai  tujuan tersebut adalah program makan bergizi gratis. Program ini bertujuan untuk  memberikan makanan bergizi  gratis  kepada masyarakat yang kurang mampu, terutama di  daerah - daerah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi. Jamal & Al - Qudah (2021) dalam studi  mereka menunjukkan bahwa program pemberian makanan bergizi   gratis   yang dibiayai oleh  dana zakat terbukti efektif dalam meningkatkan status gizi masyarakat miskin, yang pada  gilirannya meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup mereka. Program ini sangat sejalan  dengan dua tujuan utama  SDGs , yaitu Zero Hunger (Pengentasan Kelaparan) dan Good  Health and Well - Being (Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan), yang berfokus  pada  pengentasan kelaparan dan perbaikan kesehatan bagi masyarakat yang membutuhkan.   Meskipun memiliki potensi besar, implementasi program makan bergizi gratis yang dibiayai  oleh zakat menghadapi berbagai tantangan. Salah satu isu utama adalah adanya perbedaan  pendapat di kalangan ulama mengenai apakah penggunaan zakat untuk program makan  bergizi ini sesuai dengan ketentuan asnaf yang telah ditentukan dalam Al - Qur'an. Beberapa  ulama berpendapat bahwa zakat hanya boleh digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

